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 PERBEDAAN PEMAHAMAN MORAL ANTARA SISWA YANG
 MENGIKUTI EKSKUL ROHIS DAN YANG TIDAK MENGIKUTI
 EKSKUL ROHIS
 Abstrak
 Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui perbedaan pemahaman
 moral siswa antara yang mengikuti ekskul Rohis dengan yang tidak mengikuti
 ekskul Rohis, sehingga penulis mengajukan hipotesis “Ada perbedaan
 pemahaman moral antara siswa yang mengikuti ekskul rohis dengan yang tidak
 mengikuti ekskul rohis”.
 Subjek dalam penelitian ini adalah siswa SMA Negeri 4 Surakartaberjumlah 80
 siswa, yang terdiri dari siswa yang mengikuti ekskul rohis dan siswa yang tidak
 mengikuti ekskul rohis.Teknik pengambilan sampel adalah studi purposive
 random sampling yaitu peneliti menentukan jenis sampel berdasarkan
 karakteristik. Alat ukur yang digunakan untuk mengungkap variabel penelitian,
 yaitu skala pemahaman moral. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji
 Independent Sample t-Test atau uji t.
 Berdasarkan hasil analisis maka diperoleh hasil nilai t sebesar 1,735 dengan sign.
 0,087 dengan 2 tailed. Dalam penelitian ini hipotesis yang digunakan berarah,
 maka signifikansinya dibagi 2 yaitu menjadi 0,0435 (p<0,05). Dengan demikian
 dapat dinyatakan bahwa ada perbedaan yang signifikan tentang pemahaman moral
 antara siswa yang mengikuti ekskul rohis dengan siswa yang tidak mengikuti
 ekskul rohis. Siswa yang mengikuti ekskul rohis memiliki nilai rerata empirik
 (RE)sebesar 81,08. Kondisi tersebut didukung oleh frekuensi yang sebagian besar
 subjek memiliki pemahaman moral yang tinggi. Sebaliknya, siswa yang
 tidakmengikuti ekskul rohis memiliki nilai rerata empirik (RE) 78,43. Kondisi ini
 juga didukung oleh frekuensi yang sebagian besar subjek memiliki pemahaman
 moralyang tinggi. Dalam perbedaan siswa yang mengikuti ekskul rohis lebih
 tinggi dibandingkan dengan siswa yang tidak mengikuti ekskul rohis.
 Kata kunci : pemahaman moral, ekskul rohis, ekskul non rohis
 Abstract
 The purpose of this research was to determine the difference between the
 moral understanding of students who followed Rohis extracurricular and students
 who did not. The hypothesis of this study was "There is a difference between the
 moral understanding of students who followed Rohis extracurricular and who did
 not".
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 Subjects in this study 80 were students of SMA Negeri 4 Surakarta, which
 consisted of the students who were from Rohis extracurricular and students who
 were not. The sampling methods was purposive random sampling study which
 was determined based on the characteristics of sample types. Measuring tool
 whichwasusedin this study to reveal the research variables was the scale of moral
 understanding. Independent Sample t-Test or t test was used in this study as a data
 analysis methods.
 Based on the analysis results,thet value was 1.735 with a sign. 0.087 with 2 tailed.
 The significance was divided by 2 as the hypothesis was directional, therefore the
 obtained t value was 0.0435 (p <0.05). Thus it can be stated that there is a
 significant difference of moral understanding between students who followed
 Rohis extracurricular with students who did not. Students who followed Rohis
 extracurricular had an average value of empirical (RE) of 81.08. The condition
 was supported by the frequency that most of the subjects had high moral
 understanding. Conversely, students who did not Rohis extracurricular had an
 average value of empirical (RE) 78.43. This condition was also supported by the
 frequency that most of the subjects had high moralunderstanding. Therefore,
 students who followed Rohis extracurricular was different with students who did
 not follow as they had higher moral understanding.
 Keywords: moral understanding, Rohis extracurricular , non Rohis
 extracurricular.
 1. PENDAHULUAN
 Generasi muda adalah penerus perjuangan bangsa. Apabila
 generasi mudanya memiliki moral yang baik maka akan baik pula masa
 depan suatu bangsa. Namun apabila generasi mudanya mempunyai moral
 yang rusak maka akan rusak pula masa depan suatu bangsa. Masalah
 moral merupakan masalah yang saat ini banyak meminta perhatian,
 terutama pendidik, ulama, pemuka masyarakat, serta orang tua. Menurut
 Suparno (2002), untuk memiliki moralitas yang baik dan benar, seseorang
 tidak cukup sekadar telah melakukan tindakan yang dapat dinilai baik dan
 benar. Seseorang dapat dikatakan sungguh-sungguh bermoral apabila
 tindakannya disertai dengan keyakinan dan pemahaman akan kebaikan
 yang tertanam dalam tindakan tersebut.
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 Strategi pembelajaran moral oleh para guru, pendidik, bahkan
 orang tua sangat diperlukan bagi pelajar remaja karena banyaknya perilaku
 amoral pelajar seperti mencontek saat ujian atau ulangan harian,
 membolos sekolah, merokok, pacaran, serta berkelahi antar teman atau
 tawuran. Berdasarkan penelusuran melalui media massa, didapatkan
 beberapa fenomena remaja yang cenderung termasuk dalam tindakan
 amoral. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2009) amoral diartikan
 sebagai tidak bermoral atau tidak berakhlak. Banyaknya kasus-kasus fakta
 tentang tindakan amoral pelajar yang terjadi di lingkungan.
 Uyun dan Anik (2010), mengatakan bahwa tingginya kenakalan
 remaja saat ini disebabkan juga karena rendahnya tingkat kecerdasan
 spiritual yang dimiliki remaja, sehingga kemampuan untuk menganalisa
 setiap permasalahan, mengontrol setiap sikap dan tingkah laku serta
 membedakan tindakan yang benar dan yang salah, kurang dimiliki oleh
 remaja.
 Sebuah hasil penelitian yang dilakukan oleh Masruroh (2008) yang
 terhimpun dalam conference proceeding temu ilmiah Nasional Psikologi
 Islam III yang berjudul “ Perbedaan Kematangan Moral Pada Siswa MAN
 dan SMAN (studi komparatif sekolah berbasis agama dan sekolah berbasis
 umum) yang membuktikan bahwa proses pembinaan kepada remaja sangat
 mempengaruhi terhadap kematangan moral, dalam hal ini selain orang tua,
 sekolah juga memberikan andil penting dalam proses pembentukan moral.
 Kebijakan sekolah dan penerapan nilai-nilai yang dimiliki sekolah
 memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pembentukan kematangan
 moral pada siswa mereka (remaja). Sedangkan faktor yang mendukung
 terhadap kematangan moral remaja adalah kurikulum yang bermuatan
 agama, pembiasaan pada perilaku yang mengandung nilai-nilai moral,
 kegiatan ekstrakulikuler yang menunjang, penerapan peraturan yang
 menjunjung tinggi terhadap nilai-nilai moral.
 Bentuk usaha yang dilakukan sekolah dalam meningkatkan moral
 siswa adalah dengan memberikan berbagai wadah kegiatan
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 ekstrakurikuler. Salah satunya adalah kerohanian Islam atau yang biasa
 disingkat dengan Rohis. Ekstrakulikuler Rohis (Kerohanian Islam) adalah
 sekumpulan orang atau kelompok orang untuk mencapai tujuan yang sama
 dalam badan kerohanian, sehingga manusia yang tergabung di dalamnya
 depat mengembangkan diri berdasarkan konsep nilai-nilai keislaman dan
 mendapat siraman kerohanian (Hendri Firmansyah, 2010).
 Penelitian tentang moralitas remaja juga pernah dilakukan oleh
 Reza (2013) yang hasilnya diperoleh bahwa ada hubungan yang sangat
 signifikan Antara religiusitas dengan moralitas remaja di Madrasah Aliyah
 salah satu pondok pesantren di kota Palembang. Religiusitas pada remaja
 diwujudkan melalui intensitas dari serangkaian ibadah, sedagkan moralitas
 pada remaja diwujudkan dalam pola piker, bersikap, dan bertindak
 terhadap hubungan sesama manusia yang bernilai moral. Semakin tinggi
 tingkat religiusitas pada remaja, akan diikuti dengan tingginya pula tingkat
 moralitas pada remaja.
 Berdasarkan uraian di atas, penulis merumuskan masalah yang
 diajukan adalah apakah ada perbedaan pemahaman moral antara siswa
 yang mengikuti ekskul rohis dengan siswa yang tidak mengikuti ekskul
 rohis? Untuk itulah peneliti meneliti dengan judul : “Perbedaan
 Pemahaman Moral Antara Siswa Yang Mengikuti Ekskul Rohis Dengan
 Siswa Yang Tidak Mengikuti Ekskul Rohis”.
 Tujuan dari penelitian ini adalah: a. Untuk mengetahui
 perbedaan pemahaman moral antara siswa yang mengikuti
 Ekstrakulikuler Rohis dengan siswa yang tidak mengikuti ekstrakulikuler
 Rohis; b. Untuk mengetahui tingkat pemahaman moral antara siswa yang
 mengikuti ekstrakulikuler Rohis dan siswa yang tidak mengikuti
 ekstrakulikuler Rohis.
 1.1 Pemahaman Moral
 Moral berasal dari bahasa latin “mos” (moris), yang berarti adat
 istiadat, kebiasaan, peraturan/nilai-nilai atau tata cara kehidupan. Dalam
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 kamus lengkap Psikologi, kata moral diartikan sebagai ciri-ciri khas
 seseorang atau sekelompok orang dengan perilaku yang pantas dan baik
 serta menyinggung hukum atau adat kebiasaan yang mengatur tingkah
 laku.
 Kohlberg (dalamPapalia,2013) menggambarkan tiga tingkatan dari
 pemahaman moral, diantaranya adalah :
 a. Moralitas PraKonvensional, pada tingkat pertama ini terjadi di mana
 kendali adalah eksternal, sehingga seseorang berperilaku di bawah kontrol
 eksternal. Seseorang mentaati peraturan untuk mendapatkan hadiah atau
 menghindari hukuman atau berperilaku untuk kepentingan pribadi.
 b. Moralitas Konvensional, pada tingkat ini seseorang telah
 menginternalisasi standar dari figur otoritas. Seseorang menyadari dirinya
 sebagai seorang individu di tengah-tengah keluarga, masyarakat, dan
 bangsanya. Kecenderungan pada tingkat ini adalah menyesuaikan diri
 dengan aturan-aturan masyarakat dan mengidentifikasikan dirinya
 terhadap kelompok sosialnya.
 c. Moralitas Pasca Konvensional, dalam tingkat ini, seseorang akan
 mengikuti prinsip moral yang sudah tertanam secara internal dan dapat
 membuat keputusan saat dihadapkan pada standar moral yang berkonflik.
 Seseorang mengenali konflik antara standar moral dan membuat penilaian
 mereka sendiri berdasarkan prinsip kebenaran, keadilan, dan hukum.
 Menurut Kohlberg (dalam Budiningsih, 2008), aspek-aspek
 pemahaman moral adalah sebagai berikut:
 a. Orientasi hukuman dan kepatuhan, anak akan cenderung patuh pada
 aturan untuk menghindari hukuman.
 b. Orientasi instrumentalistis, seseorang akan menyesuaikan diri (conform)
 untuk mendapatkan ganjaran, kebaikannya dibalas dan seterusnya.
 c. Orientasi anak manis (good boy/girl), yaitu menyesuaikan diri untuk
 menghindarkan ketidaksetujuan, ketidaksenangan orang lain. Kepercayaan
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 eksistensial/iman remaja cenderung berada pada tahap III, yaitu
 kepercayaan sintesis-konvensional (Budiningsih, 2001).
 d. Orientasi hukumandanketertiban masyarakat, yaitu menyesuaikan diri
 untuk menghindari penilaian oleh otoritas resmi dan rasa bersalah diri yang
 diakibatkannya.
 e. Orientasi kontrol sosiallegalistik, yaitu menyesuaikan diri untuk
 memelihara rasa hormat dari orang netral yang menilai dari sudut pandang
 kesejahteraan masyarakat.
 f. Orientasi prinsip etika universal, yaitu menyesuaikan diri untuk
 menghindari penghukuman atas diri sendiri.
 Banyak faktor yang berhubungan dengan pemahaman moral
 menurut Darmon (dalam Zainuddin, 2004), antara lain faktor keluarga,
 teman sebaya, sekolah, media massa, komunitas, perkembangan kognitif,
 kepribadian, dan lain-lain. Diantara faktor-faktor lingkungan, faktor
 keluarga adalah faktor yang sangat berpengaruh terhadap pemahaman moral
 remaja. Pendapat ini diperkuat oleh Yusuf (2006) yang mengatakan bahwa
 ada beberapa faktor yang berhubungan dengan pemahaman moral remaja,
 diantaranya konsistensi dalam mendidik, penghayatan dan pengamalan
 agama yang dianut, sikap konsistensi orangtua dalam menerapkan norma,
 dan sikap orangtua dalam keluarga.
 2.1 Ekstrakurikuler Rohis
 Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22
 Tahun 2006 tentang Standar Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan
 Menengah menyatakan bahwa struktur kurikulum pada setiap satuan
 pendidikan memuat tiga komponen, yaitu: mata pelajaran, muatan local,
 dan pengembangan diri. Komponen pengembangan diri meliputi kegiatan
 pelayanan konseling dan kegiatan ekstrakurikuler. Dalam hal ini kegiatan
 pengembangan diri merupakan bagian integral dari kurikulum tingkat
 satuan pendidikan. Lebih lanjut, peraturan tersebut menjelaskan kegiatan
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 ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan di luar mata pelajaran dan
 peayanan konseling untuk membantu pengembangan peserta didik sesuai
 kebutuhan, potensi, bakat, dan minat mereka melalui kegiatan yang secara
 khusus diselenggarakan oleh pendidik dan atau tenaga kependidikan yang
 berkemampuan dan berkewenangan di sekolah atau madrasah.
 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) ekstrakurikuler
 diartikan sebagai kegiatan non-pelajaran formal yang dilakukan peserta
 didik sekolah atau universitas, umumnya di luar jam belajar kurikulum
 standar.
 Dalam buku Panduan Pengembangan Diri Peraturan Menteri
 Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi untuk
 Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah menjalankan fungsi dari kegiatan
 ekstrakurikuler adalah sebagai berikut:
 a. Pengembangan
 Fungsi kegiatan ekstrakurikuler untuk mengembangkan kemampuan dan
 kreativitas peserta didik sesuai dengan potensi, bakat, dan minat mereka.
 b. Sosial
 Fungsi kegiatan ekstrakurikuler untuk mengembangkan kemampuan dan
 rasa tanggung jawab social peserta didik
 c. Rekreatif
 Kegiatan ekstrakurikuler berfungsi untuk mengembangkan suasana rileks,
 menggembirakan dan menyenangkan bagi peserta didik yang menunjang
 proses perkembangan
 d. Persiapan karir
 Kegiatan ekstrakurikuler berfungsi untuk mengembangkan kesiapan karir
 peserta didik
 Dalam buku Panduan Pengembangan Diri Peraturan Menteri
 Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 juga menjelaskan tentang
 prinsip-prinsip kegiatan ekstrakurikuler adalah sebagai berikut:
 a. Individual
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 Prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang sesuai dengan potensi, bakat, minat
 peserta didik masing-masing.
 b. Pilihan
 Prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang sesuai dengan keinginan dan diikuti
 secara sukarela oleh peserta didik.
 c. Keterlibatan aktif
 Prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang menuntut keikutsertaan peserta didik
 secara penuh.
 d. Menyenangkan
 Prinsip kegiatan ekstrakurikuler dalam suasana yang disukai dan
 menggembirakan peserta didik.
 e. Etos kerja
 Prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang membangun semangat peserta didik
 untuk bekerja dengan baik dan berhasil.
 f. Kemanfaatan social
 Prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan untuk kepentingan
 masyarakat.
 Rohis berasal dari dua kata, yaitu Kerohanian dan Islam.
 MenurutFirmansyah (2010), rohis adalah sekumpulan orang-orang atau
 sekelompok orang atau wadah tertentu dan untuk mencapai tujuan atau cita-
 cita yang sama dalam badan kerohanian, sehingga manusia yang tergabung
 di dalamnya dapat mengembangkan diri berdasarkan konsep nilai-nilai
 keislaman dan mendapatkan siraman kerohanian.
 Ekstrakurikuler Rohis memiliki fungsi sebagai berikut:
 a. Memberikan pelatihgan dakwah sekolah secara rutin
 b. Berpartisipasi dalam hari-hari besar Islam
 c. Memberikan evaluasi dan laporan rutin kegiatan dari setiap departemen.
 2. METODE PENELITIAN
 Populasi yang digunakan pada penelitian ini berjumlah 80 siswa
 dengan komposisi siswa yang aktif menjadi anggota dan pengurus
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 Ekstrakulikuler Kerohanian Islam (ROHIS) berjumlah 40 siswa serta
 siswa yang tidak mengikuti ekstrakurikuler Rohis berjumlah 40 siswa di
 Sekolah Menengah Atas Negeri 4 Surakarta, dengan karakteristik yakni: a.
 Merupakan siswa kelas XII SMA Negeri 4 Surakarta yang masih aktif
 mengikuti kegiatan belajar mengajar di sekolah; b. Telah mengenyam
 pendidikan di sekolah selama 2 tahun di SMA Negeri 4 Surakarta; c. Usia
 antara 17-19 tahun (setara dengan SMA/K kelas XII).
 Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala
 pengukuran psikologis, yaitu skala pemahaman moral. Teknik analisis
 yang digunakan adalah melalui SPSS dengan analisis uji Indpendent
 Sample t-Test atau uji t. Skala pemahaman moral setelah dilakukan
 penghitungan Aiken maka diperoleh 33 aitem yang valid, yang terdiri dari
 26 aitem favourable dan 7 aitem unfavourable, dengan angka validitas
 bergerak dari 0,7 sampai dengan 0,9.
 3. HASIL DAN PEMBAHASAN
 Dari hasil analisis yang telah dilakukan dengan menggunakan
 teknik uji t, maka diperoleh hasil nilai t sebesar 1,735 dengan signifikan
 0,087, tetapi karena hipotesis yang dipakai dalam penelitian ini adalah
 hipotesis berarah, maka signifikansinya dibagi dua, yaitu 0,0435 (p<0,05)
 artinya ada perbedaan yang signifikan pemahaman moral antara siswa
 yang mengikuti ekskul rohis dengan yang tidak mengikuti ekskul rohis.
 Hasil penelitian membuktikan bahwa orientasi siswa yang
 mengikuti ekskul rohis memiliki pemahaman moral yang lebih tinggi
 dibandingkan dengan rerata siswa yang tidak mengikuti ekskul rohis. Hasil
 ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Duskan dan Whelen (dalam
 Muryono, 2009) serta Hurlock (1999) menyebutkan bahwa perkembangan
 moral bergantung pada perkembangan intelektual, dengan adanya
 pendidikan agama dimana dalam mata pelajaran akhlak terdapat
 substansial mengarahkana para peserta didik memiliki Akhlakul karimah
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 dalam kehidupan sehari-hari, maka akan lebih mudah untuk menanamkan
 moral yang baik. Dalam Islam, religiusitas pun memiliki faktor yang
 sangat mempengaruhi karena dengan pemberian pemahaman atau ajaran
 agama kepada anak agar mengetahui hal baik dan buruk bukan hanya pada
 perilaku sesaat namun perilaku yang bersifat permanen. Ghazali (dalam
 Shobron, 2012) menyebutkan bahwa pada dasarnya kandungan makna
 moral didalam berperilaku pada agama Islam disebut akhlak, akhlak
 adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan perbuatan-
 perbuatan dengan gampang dan mudah, tanpa memerlukan pemikiran dan
 pertimbangan.
 Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa nilai rerata empirik
 (RE) pemahaman moral pada siswa SMA Negeri 4 Surakarta yang
 mengikuti ekskul rohis sebesar 81,08. Kondisi tersebut didukung oleh
 frekuensi yang sebagian besar subjek memiliki pemahaman moral yang
 tinggi. Sebaliknya, pada siswa yang tidak mengikuti ekskul rohis memiliki
 nilai rerata empirik (RE) sebesar 78,43. Kondisi tersebut juga didukung
 oleh frekuensi yang sebagian besar memiliki pemahaman moral yang
 tinggi.
 Secara teoritis hasil ini dapat diinterpretasi bahwa subjek yang
 berorientasi mengikuti ekskul rohis cenderung memiliki pemahaman moral
 yang baik seperti yang diungkapkan dalam skala pemahaman moral,
 misalnya anak cenderung patuh pada aturan, anak menyesuaikan diri untuk
 mendapatkan ganjaran atas kebaikannya, anak berperilaku baik untuk
 dapat menyenangkan dan membantu orang lain, menjaga ketertiban,
 keinginan untuk bermanfaat dan berguna bagi orang lain, dan yang
 terakhir yaitu mengikuti hati nurani untuk melakukan perbuatan.
 Hasil penelitian menyatakan bahwa tidak ada perbedaan yang
 signifikan pemahaman moral antara subjek yaitu siswa yang mengikuti
 ekskul rohis dengan siswa yang tidak mengikuti ekskul rohis. Keduanya
 masuk dalam kategori tinggi yang artinya bahwa pemahaman moral antara
 siswa yang mengikuti ekskul rohis sama tingginya dengan pemahaman
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 moral siswa yang tidak mengikuti ekskul rohis. Meski keduanya termasuk
 dalam kategori tinggi, tetapi reratanya berbeda. Hal itu bisa jadi
 disebabkan karena penulis tidak bisa mengontrol dan menjamin bahwa
 siswa yang tidak mengikuti ekskul rohis tidak mengikuti kegiatan
 keagamaan di luar sekolah. Selanjutnya, bisa jadi juga bahwa pola asuh
 orang tua serta lingkungan di sekitar tempat tinggal siswa yang tidak
 mengikuti ekskul rohis memiliki pendidikan moral yang tinggi.
 Kelemahan dalam penelitian ini adalah dimensi atau aspek dalam
 skala pengukuran belum bisa penulis gambarkan secara utuh tentang
 pemahaman moral meskipun sudah ada penghitungan secara statistik, tetap
 ada kemungkinan untuk meleset. Kemudian mengingat kelemahan
 penelitian tersebut, maka diharapkan peneliti selanjutnya bisa mengatasi
 masalah ini.
 4. PENUTUP
 Adapun kesimpulan dan saran dari penelitian ini adalah: a. Ada
 perbedaan yang signifikan Pemahaman Moral antara Siswa yang
 mengikuti ekskul rohis dengan yang tidak mengikuti ekskul rohis; b.
 Berdasarkan hasil penelitian diketahui pemahaman moral pada siswa yang
 mengikuti ekskul rohis tergolong tinggi; c. Berdasarkan hasil penelitian
 diketahui pemahaman moral siswa yang tidak mengikuti ekskul rohis juga
 tergolong tinggi; d. Meski keduanya termasuk dalam kategori tinggi, tetapi
 reratanya berbeda.
 Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat dijadikan referensi, untuk
 bahan masukan, pertimbangan, serta informasi tambahan bagi peneliti lain
 yang akan melakukan penelitian sejenis, sehingga dapat menjadi acuan
 dalam menyempurnakan penelitian yang sejenis.
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